
PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN 

KOMPETENSI TERHADAP KINERJA GURU  

PADA  SMK NEGERI 3 KOTA GORONTALO 

 

 
Oleh 

 
PRAMAYANSYIH PUTRI BILONTALO 

E21.20.008 

 

 

 

SKRIPSI 
 

 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM SARJANA 

UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO 

GORONTALO 

2024 









v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
 

MOTTO 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Al-Insyirah 5-6) 

 

“Suatu keberhasilan yang tidak dilalui dengan perjuangan pasti memerlukan suatu 

pengorbanan, namun akan memberikan kebahagiaan hati yang luar biasa 

sepanjang hayat” 

(Asni Lawani) 

 

:”Hargailah waktu yang kamu miliki karena waktu adalah sesuatu yang tidak bisa 

kamu peroleh kembali. Gunakan waktu dengan bijaksana nikmati dan berikan 

makna yang berarti pada setiap momen” 

(Pramayansyih Putri Bilontalo)
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ABSTRACT  
  
  

PRAMAYANSYIH PUTRI BILONTALO.  E2120008.  THE EFFECT OF 

EMOTIONAL INTELLIGENCE AND COMPETENCE ON TEACHER 

PERFORMANCE AT SMK NEGERI 3 OF GORONTALO CITY  
  

This study aims to determine the effect of emotional intelligence (X1) and competence 
(X2) on teacher performance (Y) at SMK Negeri 3 of Gorontalo City, both 
simultaneously and partially. The primary data collection is through a list of 
questions through validity and reliability tests of each item. The analysis method used 
is path analysis, by first converting ordinal scale data to an interval scale. The 
objects in this study are emotional intelligence, competence, and teacher 
performance. The results of the first hypothesis indicate that emotional intelligence 
(X1) and competence (X2) simultaneously have a positive and significant effect on 

teacher performance (Y) at SMK Negeri 3 of Gorontalo City by 79.1%. The value of 
20.9% is affected by other variables unexamined in this study. The results of testing 
the second hypothesis show that the variable of emotional intelligence (X1) partially 
has a positive and significant effect on teacher performance (Y) by 38.0%, and 
partially competence (X2) significantly affects teacher performance (Y) by 63.2%.   
  

Keywords: emotional intelligence, competence, teacher performance 
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 ABSTRAK  
  
  

PRAMAYANSYIH PUTRI BILONTALO. E2120008. PENGARUH 

KECERDASAN  EMOSIONAL DAN KOMPETENSI TERHADAP KINERJA 

GURU PADA SMK NEGERI 3 KOTA GORONTALO  
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional (X1) dan 
kompetensi (X2) terhadap kinerja guru (Y) pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo baik 
secara simultan maupun parsial. Pengumpulan data pokok yaitu melalui daftar 
pertanyaan melalui uji validitas dan reabilitas setiap item. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis jalur (Path Analisis), dengan terlebih dahulu mengkonfersi 
data skala ordinal ke skala interval. Objek dalam penelitian ini kecerdasan emosional, 
kompetensi, dan kinerja guru. Hasil hipotesis pertama menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional (X1) dengan kompetensi (X2) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y) pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo 
sebesar 79,1%. Nilai 20,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
model penelitian. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel 
kecerdasan emosional (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru (Y) sebesar 38,0% dan kompetensi (X2) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru (Y) sebesar 63,2%.   

  

Kata kunci: kecerdasan emosional, kompetensi, kinerja guru  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

       Lembaga pendidikan nasional dipandang sebagai suatu program yang bernilai 

strategis. Hal ini dikemukakan berdasarkan satu asumsi bahwa proses pendidikan 

merupakan sebuah proses yang sengaja dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara serta mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya. Oleh karena itu sangat dibutuhkan profesionalisme para 

pendidik sebagai kunci utama untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang SISDIKNAS 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana guna mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar para peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi yang ada dalam 

diri untuk memiliki kekuatan baik spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, moralitas, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat.  

       Seiring perkembangan zaman, maka sudah menjadi tuntutan umum dan 

kebutuhan bahwa profesionalisme guru harus berkembang, terutama dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan dan juga teknologi, hal tersebut dimaksudkan agar 

pendidik menjadi teladan yang baik bagi para anak didiknya dan mampu bersaing 

diera yang semakin kompetitif. Tujuan pendidikan nasional  akan terwujud 

apabila semua pihak yang terkait turut berperan serta dalam meningkatkan mutu 
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pendidikan bangsa. Semua pihak berperan serta dan saling berkoordinasi maka 

akan tercipta siswa dan siswi yang mempunyai kualitas diri. Namun untuk 

menciptakan peserta didik yang berkualitas banyak faktor yang mempengaruhi, 

salah satunya yaitu kinerja guru, Barnawi dan Arifin (2014: 14).    

     Menurut Rusman dalam Hafidullah, Iradawaty & Mochklas (2021), 

menyatakan kinerja guru merupakan wujud perilaku suatu kegiatan guru dalam 

membuat rencana pembelajaran, mengimplementasikan kegiatan belajar dan 

menilai atau mengevaluasi hasil belajar siswa itu sendiri. Sedangkan, menurut 

Mulyana kinerja guru merupakan keberhasilan guru dalam proses pembelajaran 

dikelas yang dapat ditinjau dari dua segi. Pertama, segi proses yaitu pendidik 

dapat dikatakan berhasil jika mampu melibatkan sebagian besar anak didik secara 

aktif. Kedua, segi hasil yaitu pendidik dapat dikatakan berhasil apabila mampu 

mengubah perilaku dari sebagian besar anak didik kearah penguasaan kompetensi 

dasar yang baik (Hafidullah, Iradawaty & Mochklas, 2021). Kinerja guru dalam 

pembelajaran merupakan faktor utama dalam pencapaian tujuan pendidikan yang 

bermutu, karena guru merupakan ujung tombak dalam dunia pendidikan. 

Pembelajaran yang berkualitas merupakan cerminan dari kinerja guru tersebut. 

      Pendidikan bermutu tentu tidak terlepas dari kurikulum yang digunakan dalam 

satuan pendidikan karena kurikulum merupakan suatu alat yang menentukan 

dalam merealisasikan tercapainya tujuan pendidikan tersebut. Tetapi kalau 

diartikan secara luas, kurikulum merupakan alat yang dapat mempengaruhi siswa, 

baik dalam lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Sehingga perubahan 

kurikulum harus terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  
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        Perubahan kurikulum akan menyebabkan terjadinya perubahan dalam 

berbagai hal, misalnya dari sisi perencanaan, pelaksanaan pembelajaran penilaian 

dan evaluasi. Perubahan kurikulum dilakukan pada dasarnya dalam rangka 

menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang selama ini terjadi dalam 

pelaksanaan kurikulum itu, tentunya dalam memenuhi tuntutan perubahan zaman. 

Pada jenjang pendidikan dasar juga sudah menerapkan gagasan tentang 

pembelajaran Aktif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM). Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum yang diterapkan pemerintah pada pertengahan tahun 2013 

untuk menggantikan kurikulum 2006. Kurikulum 2013 menggunakan metode 

belajar dengan mata pelajaran terpadu, pendekatan saintifik, serta penilaian 

autentik dimana penilaian di ukur dari kemampuan akademik siswa secara umum. 

Kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah ini sudah relatif lebih mapan dalam 

mengadaptasi pendekatan pembelajaran yang “membebaskan siswa”. Hanya saja, 

memang masalah terbesarnya terletak pada proses dan evaluasi dari pelaksanaan 

kurikulum tersebut. 

      Dalam rangka memperkuat inovasi merdeka belajar, pada tanggal 11 februari 

2022 kemendikbudristek meluncurkan inovasi kurikulum yang diberi nama 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka adalah sebuah program pengembangan 

kurikulum pendidikan yang dirancang dan telah diimplementasikan di Indonesia, 

dalam kurikulum merdeka menempatkan kebutuhan siswa sebagai pusat dalam 

pengembangan kurikulum. Tujuan dari kurikulum merdeka ini adalah untuk 

memperkuat karakter dan moral siswa. Ada tiga keunggulan dalam kurikulum 

merdeka ini, yaitu (1) fokus pada materi esensial agar ada pendalaman dan 



4 
 

 
 

pengembangan kompetensi yang lebih bermakna dan menyenangkan, (2) 

kemerdekaan guru mengajar sesuai dengan tahap capaian dan perkembangan 

peserta didik, dan (3) pembelajaran melalui kegiatan proyek untuk pengembagan 

karakter dan kompetensi Profil Pelajar Pancasila melalui eksploras isu-isu aktual 

(Gurudikdas,Kemdikbud). 

       Dalam lingkup lembaga pendidikan terdapat kegiatan manajemen pendidikan, 

dimana manajemen pendidikan adalah sebuah upaya pengembangan pendidikan 

secara sistematis yang dilakukan oleh kepala sekolah selaku seorang manager 

sekolah melalui pemberian komando atas keputusan yang telah disepakati dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada disekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan pada umumnya dan tujuan sekolah pada khususnya melalui fungsi 

manajemen. 

        Manajemen pendidikan berfungsi sebagai tolak ukur dalam seluruh elemen 

pendidikan, salah satunya penilaian kinerja guru dalam upaya menciptakan 

lulusan peserta didik yang berkualitas, bermoral dan memiliki karakter yang baik. 

Manajemen pendidikan merupakan serangkaian aktivitas mulai dari perencanaan 

sampai evaluasi terhadap kegiatan pendidikan, (Engkoswara dan Aan dalam 

Sherly, dkk. 2021). 

       Ada bebeberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru, salah satunya 

kecerdasan emosional. Hal ini didukung oleh pendapat Martin dalam Nur holis 

(2016: 20) bahwa kinerja pegawai  tidak hanya dilihat dari kemampuan kerja yang 

sempurna, tetapi juga kemampuan menguasai dan mengelola diri sendiri serta 

kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain. Angelia et Al dalam 
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Rahman, a., M. Yunus., & Elpisah (2022) menyatakan kecerdasan emosional guru 

juga diperlukan sebagai barometer sejauh mana kemajuan kinerjanya. 

       Kecerdasan emosional berperan dalam aktivitas manusia yang meliputi 

kesadaran diri serta empati dan kecakapan bersosial. Menurut Goleman dalam F. 

Prayoga (2021), kecerdasan emosional merupakan kemampuan pengendalian diri, 

semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. 

Kecerdasan emosional merupakan pembentukan emosi yang mencakup 

keterampilan pengendalian diri dalam menghadapi ketidak pastian. 

       Kondisi siswa yang beraneka ragam mengisyaratkan seorang guru harus 

memiliki tingkat kecerdasanan emosional dalam menguasai suasana kerjanya, dan 

untuk mencapai tujuan kinerja yang bagus. Saat ini tidak hanya keunggulan 

intelektual saja yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan tetapi juga 

diperlukan sejenis keterampilan lain untuk menjadi terdepan. 

      Faktor lain yang tidak kalah penting berpengaruh terhadap kinerja guru adalah 

kompetensi. Koswara & Rasto dalam Rahman, a., M. Yunus., & Elpisah (2022) 

menyatakan bahwa aspek penting dalam meningkatkan kinerja guru yakni ketika 

instruktur kompoten, kewajiban dan tanggung jawab mereka dilakukan 

sebagaimana dimaksud. Kompetensi didasarkan pada apa yang dilakukan 

pegawai, dan perilaku mereka yang dapat diamati (Donni Priansa, 2021 :254). 

       Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak, Barlow dalam (Abdullah 

2009:9). Sejalan dengan kompetensi yang perlu dimiliki oleh guru professional, 
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Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2015 pasal 8 dan Permen 

Diknas Nomor 13 tahun 2007 tentang standar kinerja guru menyebutkan bahwa 

guru harus memiliki empat kompetensi: kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi pribadi (personal), dan kompetensi sosial. 

      Dengan adanya seperangkat pembelajaran baru yaitu kurikulum merdeka di 

dalam lembaga pendidikan yang bertujuan menciptakan pembelajaran yang 

berbasis merdeka belajar, maka dapat ditegaskan bahwa guru harus memiliki 

kompetensi atau penguasaan terhadap suatu tugas keterampilan, sikap dan 

apresiasi yang diperlukan untuk menjadi guru yang profesionalisme dan 

menunjang keberhasilan.  

       Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMK Negeri 3 Kota Gorontalo dan 

wawancara bersama Kepala Sekolah yakni Bpk. Ishak A. Piu, S.Pd serta beberapa 

pegawai, bahwa masih ada beberapa guru yang memiliki kinerja kurang 

maksimal. Seperti halnya masih ada guru yang kurang mampu memahami 

karakter para peserta didik, ada juga guru yang belum mampu mengontrol emosi 

diri ketika menghadapi siswa yang melanggar aturan sekolah, hal ini 

mengakibatkan munculnya rasa kurang nyaman, tekanan, stres bahkan kebencian 

para siswa terhadap guru tersebut. Ada juga konflik sesama guru yang belum 

mampu mengendalikan emosi dan perasaan dalam dirinya sehingga kurang 

mampu membedakan nilai moral dalam menyesuaikan aturan yang telah 

ditetapkan. Contoh lain lagi berdasarkan wawancara, masih ada guru yang 

menggunakan metode pembelajaran yang kurang terampil atau kreatif, sehingga 

pembelajaran yang disampaikan menjadi sangat monoton dan menjadikan para 
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siswa bosan mengikuti mata pelajaran. Adapun guru yang memberi tugas kepada 

siswa tidak diikuti dengan feedback mengenai hasil evaluasi pemberian tugas 

tersebut. Selain itu, suasana kelas menjadi kurang kondusif karena 

ketidakmampuan seorang guru dalam menetapkan aturan yang jelas ketika proses 

belajar.  

       Pergantian kurikulum pembelajaran baru juga menjadi salah satu 

permasalahan yang dihadapi oleh beberapa guru. Hal ini disebabkan karena 

minimnya referensi yang dapat membantu guru dalam memperoleh pembelajaran 

yang berpusat pada siswa serta kemampuan atau skill yang masih terbatas. 

Sehingga guru kesulitan dalam beradaptasi dengan program pembelajaran 

kurikulum baru. 

       Berkaitan dengan hal tersebut, maka terdapat permasalahan yang mengarah 

pada kemampuan seorang guru dalam mengelola emosi diri serta kurangnya 

keahlian atau kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Hal ini 

menunjukan adanya ketidak profesionalisme seorang guru sehingga menyebabkan 

kurang maksimalnya kinerja yang dihasilkan oleh guru tersebut. Tidak hanya 

kemampuan akademis seperti penguasaan materi pelajaran, mengelola, 

mengevaluasi pembelajaran dan terampil, tetapi guru juga harus memiliki 

kematangan dan ketegaran kepribadian guna mencapai tujuan pembelajaran yang 

berkualitas. 

       Berdasarkan uraian diatas dan fenomena yang terjadi, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan 

Kompetensi Terhadap Kinerja Guru Pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

dikemukakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) secara parsial 

terhadap Kinerja Guru (Y) pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo. 

2. Seberapa besar pengaruh Kompetensi (X2) secara parsial terhadap 

Kinerja Guru (Y) pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo. 

3. Seberapa besar pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) dan Kompetensi 

(X2) secara simultan terhadap Kinerja Guru (Y) pada SMK Negeri 3 Kota 

Gorontalo. 

1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Penelitian ini dimaksud untuk memperoleh data mengenai pengaruh 

Kecerdasan Emosional (X1) dan Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) 

pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

1.    Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) 

secara parsial terhadap Kinerja Guru (Y) pada SMK Negeri 3 Kota 

Gorontalo. 
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2.   Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompetensi (X2) secara parsial 

terhadap Kinerja Guru (Y) pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo. 

3.   Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) dan 

Komptensi (X2) secara simultan terhadap Kinerja Guru (Y) pada SMK 

Negeri 3 Kota Gorontalo. 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka manfaat penelitian yang 

dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis adalah manfaat yang dapat membantu peneliti 

memperluas pemahaman tentang konsep atau teori dalam suatu Ilmu. 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu memberikan gambaran tentang 

ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia yang berkaitan dengan masalah 

yang menjadi objek penelitian dan penerapannya dilapangan. 

       2. Manfaat Praktis  

    Hasil ini diharapkan dapat memberikan masukan saran bagi SMK Negeri 

3 Kota Gorontalo dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan 

Kecerdasan emosional dan Kompetensi terhadap Kinerja Guru. 

    3. Manfaat Akademis  
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    Hasil ini diharapkan menjadi referensi untuk dikembangkan sehingga 

dapat menjadi input yang berguna bagi peneliti selanjutnya. 
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  BAB II     

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

2.1  Kajian Pustaka 

2.1.1  Kecerdasan Emosional 

2.1.1.1 Pengertian Kecerdasan Emosional 

       Kecerdasan emosional memiliki arti bahwa individu memiliki pengetahuan 

emosi secara efektif untuk mencapai tujuan membangun hubungan produktifitas 

dan meraih keberhasilan ditempat kerja. Menurut Goleman dalam Nur holis, 

(2016) kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan seseorang yang 

didalamnya terdiri dari berbagai kemampuan untuk dapat memotivasi diri sendiri, 

bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan impulsive needs (dorongan hati), 

tidak melebih-lebihkan kesenangan maupun kesusahan, menjaga agar bebas 

stress, tidak melumpuhkan kemampuan berfikir dan kemampuan untuk berempati 

pada orang lain. Kata emosi kata kerja bahasa latin yang berarti 

“menggerakan,bergerak” kecerdasan emosional adalah kemampuan individu 

dalam mengenali, memahami dirinya sendiri serta orang lain mengendalikan 

perasaannya sendiri, menjalin hubungan dan memotivasi diri sendiri serta menjadi 

pribadi yang lebih baik, (Ely Manizar dalam Fajar Sulung, 2021). 

       Kecerdasan emosional merupakan kemampuan merasakan, memahami dan 

secara efektif menerapkan daya dan kepekaan terhadap emosi sebagai energi, 

koneksi dan pengaruh yang manusiawi, terhadap segala sesuatu yang dialami 
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individu, Cooper Agustian (2002). Tingkat kepandaian yang dimiliki seseorang 

dalam menggunakan perasaannya guna menghadapi kondisi dirinya maupun 

perasaannya sendiri disebut juga dengan kecerdasan emosional (Mandala dan 

Jihan dalam Isnaini, dkk. 2021). 

       Kecerdasan emosional menurut Robbins dan Judge dalam Iche Chyntya Navy 

Ariesta (2016:125) adalah kemampuan seseorang dalam menerima, mendeteksi, 

serta mengelola isyarat-isyarat emosional dan informasi yang didapatkan dari 

dalam diri maupun pada orang lain. 

       Berdasarkan kajian konsep kecerdasan emosional di atas dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang dalam menerima, 

menilai, mengelola hingga mengontrol emosi dirinya dan pada orang lain yang 

ada di sekitarnya. 

       Dari beberapa konsep yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini merujuk pada konsep yang dikemukakan oleh 

Goleman dalam Nur Holis (2016) yang mengatakan bahwa kecerdasan emosional 

merupakan suatu kemampuan seseorang yang didalamnya terdiri dari berbagai 

kemampuan untuk dapat memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi frustasi, 

mengendalikan impulsive needs (dorongan hati), tidak melebih-lebihkan 

kesenangan maupun kesusahan, menjaga agar bebas stress, tidak melumpuhkan 

kemampuan berfikir dan kemampuan untuk berempati pada orang lain. Konsep ini 

perlu diterapkan pada individu masing-masing pegawai agar tujuan organisasi  

yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
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2.1.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Emosional  

       Kecerdasan emosional tidak terbentuk begitu saja dalam diri seseorang. 

Menurut Goleman (2016) menjelaskan bahwa ada 2 faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan emosional, antara lain: 

1. Lingkungan Kerja 

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi, 

kecerdasan emosional dapat diajarkan pada saat masih bayi melalui ekspres, 

peristiwa yang terjadi pada masa kanak-kanak akan melekat dan menetap 

secara permanen hingga dewasa. Kehidupan emosional yang dipupuk dalam 

keluarga sangat berguna bagi setiap individu dikemudian hari. 

2. Lingkungan Non Keluarga 

Hal ini terkait mengenai lingkungan masyarakat dan pendidikan, kecerdasan 

emosional, ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan mental, 

pembelajaran ini biasanya ditunjukan dalam suatu aktivitas seseorang diluar 

dirinya dengan emosi yang menyertai keadaaan orang lain. 

2.1.1.3  Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 

       Terdapat sejumlah aspek yang yang berkenaan dengan kecerdasan emosional. 

Menurut Goleman (2016) menyatakan ada 5 aspek utama yang menggambarkan 

kecerdasan emosi, yaitu: 

a. Mengenali emosi diri 

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali 

perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini merupakan dasar dari 



13 
 

 

 

kecerdasan emosional, para ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri sebagai 

metamood, yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. 

b. Mengelola emosi 

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani perasaan 

agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai 

keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap 

terkendali merupakan kunci kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang 

meningkat dengan intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabilan kita. 

c. Memotivasi diri sendiri  

Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri individu, yang 

berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan dan 

mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi yang positif 

yaitu antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan diri. 

d. Mengenali emosi orang lain 

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati. 

Kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau peduli, menunjukan 

kemampuan empati seseorang. 

e. Membina Hubungan 

Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang 

menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi 

Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam 

keberhasilan membina hubungan.  
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2.1.1.4  Indikator Kecerdasan Emosional 

       Kecerdasan Emosional merupakan kemampuan yang perlu dimiliki setiap 

guru sehingga perlu dikembangkan untuk menunjang keberhasilan. Menurut 

Goleman (2016), mengungkapkan lima indikator kecerdasan emosional yang 

dapat menjadi pedoman bagi individu untuk mencapai kesuksesan, yaitu: 

1. Kesadaran diri 

Kesadaran diri, yaitu kemampuan individu yang berfungsi untuk memantau 

perasaan diri waktu ke waktu, mencermati perasaan yang muncul. 

Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya mendadak 

bahwa orang berada dalam kekuasaan emosi. 

2. Pengaturan Diri 

Pengaturan diri, yaitu kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepas 

kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat akibat yang timbul 

karena kegagalan keterampilan emosi dasar. Seseorang yang mempunyai 

kemampuan yang rendah dalam mengelola emosi akan terus menerus bernaung 

melawan perasaa murung. Sementara mereka yang memiliki tingkat pengelola 

emosi yang tinggi akan dapat bangkit lebih cepat dari kemurungannya. 

3. Motivasi 

Kemampuan menggunakan hasrat yang paling dalam untuk menggerakan dan 

menuntut kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan 

bertindak sangat efektif serta untuk bertahan menghadapi kegagalan dan 

frustasi. 
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4. Empati 

Merasakan yang dirasakan orang lain, mampu memahami perspektif mereka, 

menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan 

bermacam-macam orang. 

5. Keterampilan Sosial 

Menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan 

cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar 

menggunakan keterampilan-keterampilan ini memengaruhi dan memimpin, 

bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan dan untuk bekerja dalam tim. 

        Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dimensi atau 

indikator yang meliputi kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, mengenali 

emosi orang lain (empaty) dan keterampilan sosial. Untuk selanjutnya 

dijadikan indikator alat ukur kecerdasan emosi dalam penelitian, dengan 

pertimbangan indikator tersebut sudah cukup mewakili dalam mengungkap 

sejauh mana kecerdasan emosi subjek penelitian. 

2.1.1.5  Manfaat Kecerdasan Emosional 

       Menurut Masaong dan Tilomi dalam Nur Holis (2016) berpendapat bahwa 

kecerdasan emosional yang sangat tinggi akan sangat bermanfaat dan berpengaruh 

pada peningkatan kualitas hidup yang lebih baik sehingga kehidupan ini dapat 

memberi nilai yang tak terduga. Berikut ini manfaat dari kecerdasan emosional: 

1. Mengatasi stres 
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Stres merupakan tekanan yang timbul akibat beban hidup dan dapat dialami 

oleh siapa saja.  

Toleransi terhadap stres merupakan kemampuan untuk bertahan terhadap 

peristiwa buruk dan situasi penuh tekanan. 

2. Mengendalikan dengan hati (menahan diri) 

Merupakan karakteristik emosi untuk menunda kesenangan sesaat untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. Mengendalikan dorongan hati merupakan 

salah satu seni bersabar dan menukar rasa sakit atau kesulitan saat ini dengan 

kesenangan yang jauh lebih besar di masa yang akan datang. 

3. Mengelola suasana hati 

Merupakan kemampuan emosional yang meliputi kecakapan untuk tetap tenan 

dalam suasana apapun, menghilangkan gelisah yang timbul, mengatasi 

kesedihan atau berdamai dengan sesuatu yang menjengkelkan. 

4. Dapat memotivasi diri 

Orang yang mampu memotivasi diri sendiri akan cenderung sangat produktif 

dan efektiv dalam hal apapun. Ada begitu banyak cara dalam memotivasi diri 

sendiri antara lain dengan banyak membaca buku atau arikel-artikel positif, 

tetap fokus pada impian dan terus melakukan intropreksi diri. 

5. Memiliki kemampuan sosial 

Orang yang cerdas secara emosi mampu menjalin hubungan sosial dengan 

siapa saja. Seserorang yang memiliki kemampuan sosial dapat bergaul, 

menyenangkan dan tenggang rasa terhadap orang lain. 

6. Mampu memahami orang lain 
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Menghargai adalah hal terpenting dalam kecerdasan emosional hal ini disebut 

dengan empati. Keuntungan yang didapatkan dari memahami orang lain adalah 

kita lebih banyak pilihan tentang cara barsikap dan memiliki peluang lebih baik 

untuk berkomunikasi dan menjalin hubungan baik dengan orang lain. 

2.1.2  Kompetensi 

2.1.2.1 Pengertian Kompetensi 

           Kompetensi kata dasarnya adalah kompoten, berarti cakap, mampu atau 

terampil. Menurut kepmendiknas No. 045/U/2002 kompetensi adalah seperangkat 

tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat 

untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas 

dibidang pekerjaan tertentu. Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen mendefinisikan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. 

       Para ahli umumnya memberikan pandangan yang bervariasi tentang 

kompetensi. Menurut Emron, Yohny, Imas (2017), kompetensi adalah 

kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan 

memiliki keunggulan yang didasarkan pada hal-hal yang menyangkut 

pengetahuan, keahlian dan sikap. 

       Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan 

suatu pekerjaan maupun tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan 

serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut (Wibowo, 
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2017:110). Kompetensi adalah kapasitas yang dimiliki pegawai, yang mengarah 

kepada perilaku yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan serta sesuai dengan 

ketetapan organisasi, yang pada gilirannya akan membawa hasil seperti yang 

diinginkan, Boyatzis Armstrong dalam Priansa, (2021). 

     Selain itu, Kompetensi profesional guru sangat penting karena mereka akan 

memberdayakan mata pelajaran, menciptakan kapasitas diri, memperkuat dan 

memperdalam tanggung jawab dalam pelatihan dan pengembangan guru (Dudung 

dalam Aswan Rahman, 2021). Di sisi lain, kompetensi kepribadian seorang guru 

merupakan faktor penentu keberhasilan kegiatan pendidikan, maka kompetensi ini 

harus dibina agar guru dapat menjadi panutan (Ma’Arif, Anas dalam Aswan 

Rahman, 2021). 

       Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan tentang kompetensi, dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi adalah perpaduan dari 

pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap dan kewenangan yang dimiliki oleh 

seseorang yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam 

melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya. 

       Dari beberapa konsep yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini merujuk pada konsep yang dikemukakan oleh 

Emron, Yohny, Imas (2017), kompetensi adalah kemampuan individu untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan yang 

didasarkan pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan, keahlian dan sikap. 

2.1.2.2 Standar Kompetensi Guru 
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      Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru. 

Dijelaskan bahwa standar kompetensi dikembangkan secara utuh dari 4 

kompetensi utama, yaitu : 

1. Kompetensi pedagogik 

    Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru berkenaan 

dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek seperti moral, emosional, 

dan intelektual. Berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum, seorang guru harus 

mampu mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan masing-masing 

disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Guru harus mampu mengoptimalkan potensi 

peserta didik untuk mengaktualisasikan kemampuannya dikelas, dan harus mampu 

melakukan kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

2.  Kompetensi Kepribadian. 

     Pelaksanaan tugas sebagai guru harus didukung oleh suatu perasaan bangga 

akan tugas yang dipercayakan kepadanya untuk mempersiapkan generasi kualitas 

masa depan bangsa. Tata nilai termasuk norma, moral, estetika, dan ilmu 

pengetahuan, mempengaruhi perilaku etik siswa sebagai pribadi dan sebagai 

anggota masyarakat. Penerapan disiplin yang baik dalam proses pendidikan akan 

menghasilkan sikap, mental, watak dan kepribadian siswa yang kuat. 

3.  Kompetensi Sosial. 

     Guru perlu memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat dalam rangka 

pembelajaran yang efektif. Dengan demikiannya kemampuan tersebut, otomatis 
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hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan dengan lancar, sehingga jika 

ada keperluan dengan orang tua siswa, para guru tidak akan mendapat kesulitan. 

Guru dimata masyarakat dan siswa merupakan panutan yang perlu dicontoh dan 

merupakan suritauladan dalam kehidupannya sehari-hari. 

4. Kompetensi Profesional. 

    Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Guru harus selalu meng-update, dan 

menguasai materi pelajaran yang disajikan. Guru mempunyai tugas untuk 

mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2.1.2.3 Karakteristik Kompetensi 

       Menurut Spencer, Kompetensi terbentuk dari lima karakteristik, yaitu motif 

(motive), watak (traits), konsep diri (self concept), pengetahuan (knowledge), dan 

keterampilan (skill). Masing-masing karakteristik kompetensi tersebut diuraikan 

sebagai berikut (Priansa, 2021): 

1. Motif 

Karakteristik motif merupakan gambaran diri pegawai tentang sesuatu yang 

dipikirkan atau yang diinginkan, dan merupakan dorongan untuk melakukan 

tindakan guna memenuhi keinginannya. 

2. Watak  

Karakteristik watak merupakan karakteristik mental pegawai dan konsistensi 

respon terhadap rangsangan, tekanan, situasi, dan informasi. Watak ini 

menentukan tingkat emosi pegawai dalam merespon rangsangan informasi. 

3. Konsep Diri 
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Karakteristik konsep diri merupakan gambaran pegawai tentang sikap, nilai-

nilai, dan bayangan diri terhadap pekerjaan, tugas atau jabatan yang 

dihadapinya untuk dapat diwujudkannya melalui kerja dan usahanya. 

4. Pengetahuan 

Karakteristik pengetahuan merupakan kemampuan pegawai yang terbentuk 

dari informasi yang diterimanya. Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang 

memprediksi apa yang dapat mereka lakukan, dan bukan apa yang mereka akan 

lakukan. 

5. Keterampilan 

Karakteristik keterampilan merupakan kemampuan pegawai untuk melakukan 

tugas fisik atau mental. 

       Kompetensi keterampilan dan pengetahuan cenderung dapat dilihat, karena 

berada  dipermukaan. Kedua kompetensi ini relatif mudah untuk dikembangkan, 

misanya melalui pengalaman dan pelatihan. Sedangkan kompetensi motif, watak, 

dan konsep diri mempengaruhi tindakan perilaku keterampilan yang pada 

gilirannya akan mempengaruhi outcome kinerja. Karena itu, dalam kompetensi 

selalu ada niat, yaitu kekuatan motif dan watak yang menyebabkan terjadi 

tindakan yang menghasilkan outcome.  

2.1.2.4  Aspek-Aspek Kompetensi 

         Menurut Gordon dalam Mulyasa (2007), menjelaskan beberapa aspek yang 

terkandung dalam kosep kompetensi sebagai berikut: 
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1. Pengetahuan (Knowldge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. Misalnya, 

seorang pegawai mengetahui cara melakukan identifikasi belajar, dan 

bagaimana melakukan pembelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. 

2.  Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif, dan afektif yang 

dimiliki individu. 

3. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 

melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 

4. Nilai (value), adalah standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis 

telah menyatu dalam diri seseorang. 

5. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau 

reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. 

6. Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu 

perbuatan. Misalnya, melakukan suat aktivitas kerja. 

2.1.2.5  Indikator Kompetensi 

          Indikator kompetensi menurut Emron Edison (2016) untuk memenuhi 

kompetensi, seseorang pegawai harus memenuhi unsur-unsur dibawah ini: 

1. Pengetahuan (knowldge)  

Memiliki pengetahuan yang mendukung pekerjaan, memiliki kemauan untuk 

meningkatkan pengetahuan. 

2. Keahlian (skill) 
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Memiliki kemampuan atau keahlian teknis sesuai dengan bidang pekerjaan 

yang ditangani, memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi masalah, 

memiliki kemampuan mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. 



23 
 

 

 

3. Sikap (attitude) 

Memiliki sikap inisiatif dalam membantu rekan kerja, memiliki keramahan dan 

kesopanan dalam melaksanakan pekerjaan. 

2.1.3 Kinerja Guru 

2.1.3.1  Pengertian Kinerja Guru 

        Kinerja adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang serta tanggung jawabnya. Kinerja 

merupakan sumber daya yang sangat penting di dalam suatu organisasi. 

Organisasi akan lebih maju dan berkembang apabila mempunyai tenaga kerja 

yang hebat. Organisasi akan lebih maju dan berkembang apabila mempunyai 

tenaga kerja yang handal, pengertian dan mampu dijadikan patner kerja oleh 

pimpinannya dalam menjalankan tugas yang menjadi bagiannya masing-masing. 

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap sebagai 

orang yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena 

itu, hal  ini mengindikasikan bahwa kinerja guru dapat dikatakan sebagai sebuah 

prestasi yang dilakukan oleh guru pada saat melaksanakan dan menyelesaikan 

tugas yang sudah tentu menjadi tanggungjawabnya beserta dengan tugas 

tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok guru yang meliputi 

kegiatan perencanaan pembelajaran pelaksanaan proses pembelajaran, hingga 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Hal tersebut sependapat dengan pemaparan 

dari Priansi (2018) yang memaparkan bahwa “kinerja guru merupakan tingkat 

keberhasilan guru dalam menyelesaikan pekerjaannya”. 
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       Kinerja guru sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas 

pendidikan sesuai dengan tanggungjawab dan wewenangnya berdasarkan standar 

kinerja (Barnawi dan Arifin 2014:14). Menurut Rachmawati dan Daryanto 

(2013:16) mendefinisikan kinerja guru yaitu “kemampuan yang ditunjukan oleh 

guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya”. 

      Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah 

kemampuan dan keberhasilan guru dalam menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya sebagai tenaga profesional berdasarkan standar kinerja. 

Kinerja guru dapat menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkannya 

selama melakukan aktivitas pembelajaran. 

2.1.3.2  Standar Kinerja 

       Standar kinerja yang baik menurut Sedarmayanti (dalam Bandari 2016) 

memiliki kriteria yaitu: 

1. Dapat dicapai: sesuai dengan usaha yang telah dilakukan pada kondisi yang 

diharapkan. 

2. Ekonomis: biaya rendah/wajar, dikaitkan dengan kegiatan yang dicakup. 

3. Dapat diterapkan: sesuai kondisi yang ada. 

4. Konsistensi: akan membantu keseragaman komunikasi dan operasi keseluruhan 

fungsi organisasi. 

5. Menyeluruh: mencakup semua aktivitas yang saling berkaitan. 

6. Dapat dimengerti: diekspresikan dengan mudah dan jelas. 
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2.1.3.3  Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru 

        Kinerja guru tidak terwujud begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor 

tertentu. Baik faktor internal maupun eksternal sama-sama membawa dampak 

terhadap kinerja guru. Menurut Barnawi dan Arifin (2014:42), kinerja guru 

dipengaruhi oleh faktor tertentu yaitu faktor internal maupun faktor eksternal. 

Faktor internal kinerja guru adalah faktor yang datang dari dalam diri guru yang 

mempengaruhi kinerjanya, seperti kemauan, keterampilan, kepribadian, persepsi, 

motivasi menjadi guru, pengalaman lapangan dan latar belakang keluarga. 

Sedangkan faktor eksternal kinerja guru adalah faktor yang datang dari luar guru 

yang dapat mempengaruhi kinerjanya, contoh gaji, sarana dan prasarana, 

lingkungan kerja fisik, dan kepemimpinan. 

       Terdapat faktor dari dalam dan luar yang dapat mempengaruhi kinerja guru. 

Faktor dari dalam berupa faktor individual dan faktor psikologis, seperti sikap, 

karakteristik, sifat-sifat fisik, minat, motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, 

pendidikan, dan lainnya. Kemudian faktor dari luar berupa faktor situasional dan 

faktor karakteristik pekerjaan (Supardi, 2013:52). 

       Menurut Rachmawati dan Daryanto (2013:19) menyatakan bahwa “faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja guru antara lain kepribadian dan dedikasi, 

pengembangan profesi, kemampuan mengajar, antar hubungan dan komunikasi, 

hubungan dengan masyarakat, kedisiplinan, kesejahteraan, iklim kerja”. 

       Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 

dipengaruhi oleh faktor internal dan ekstesnal.  Faktor internal yang 
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mempengaruhi kinerja guru meliputi: (1) keampuan, (2) keterampilan, (3) 

kepribadian, (4) 

persepsi, (5) motivasi, (6) pengalaman, dan (7) latar belakang keluarga. 

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja guru terdiri dari (1) gaji, 

(2) sarana dan prasarana, (3) lingkungan kerja fisik, (4) kepemimpinan, (5) 

situasional, dan (6) karakteristik pekerjaan. Berdasarkan kesimpulan tersebut 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru perlu diperhatikan dengan harapan 

akan tercipta kinerja yang optimal. 

2.1.3.4  Indikator Kinerja Guru 

       Kinerja guru tidak akan berkualitas tanpa adanya kerjasama yang sinergis dari 

berbagai pihak mulai dari kepala sekolah, tenaga kependidikan, peserta didik, 

orang tua/wali, dan masyarakat yang merupakan komponen penentu keberhasilan 

suatu pendidikan. 

       Terdapat beberapa indikator kinerja guru yaitu akan tampak dalam hal 

kepuasan siswa dan orang tua peserta didik, prestasi belajar siswa, perilaku sosial 

dan kepribadian guru, Supardi (2013:55). Dengan demikian, memahami kinerja 

guru tidak terlepas dari peserta didik sebagai subjek didik dan tingkat prestasi 

belajar peserta didik. 

       Kinerja guru juga dapat terlihat jelas dalam pembelajaran yang 

diperlihatkannya dari prestasi hasil belajar peserta didiknya. Kinerja guru yang 

baik akan menghasilkan prestasi belajar peserta didik yang baik. Standar beban 

kerja guru mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 pasal 35 Ayat 1 tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa beban kerja guru 
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mencakup kegiatan pokok, yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran. 

a. Merencanakan Pembelajaran 

     

      Tugas guru yang pertama ialah merecanakan pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran harus dibuat sebaik mungkin perencanaan pembelajaran yang baik 

akan membawa hasil yang baik pula. Guru (Direktorat Jendral Peningkatan Mutu 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Barnawi dan Arifin (2014: 15), wajib 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 

b. Melaksanakan Pembelajaran 

     Tugas guru yang kedua yaitu melaksanakan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran (Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan dalam Barnawi Dan Arifin (2014: 16), adalah kegiatan ketika 

terjadi interaksi edukatif antara peserta didik dengan guru, kegiatan ini adalah 

kegiatan tatap muka yang sebenarnya. 

c. Menilai Hasil Pembelajaran 

    Menurut Rusman (2012: 13), penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil 

pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta 

digunakan sebagai bahan penyusunan hasil kemajuan belajar peserta didik. 

       Sejalan dengan indikator kinerja guru yang dikemukakan oleh (Priansa 2017), 

yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang 

ditetapkan yaitu: 

1. Merencanakan pembelajaran 

2. Melaksanakan pembelajaran 
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3. Menilai hasil pembelajaran 

       Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dijadikan 

indikator kinerja guru dalam penelitian ini yaitu perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Ketiga indikator kinerja 

guru tersebut haruslah terpenuhi, demi terciptanya pembelajaran yang sesuai 

dengan beban kerja yang telah ditentukan. Dengan begitu tujuan dari pendidikan 

dapat tercapai dengan maksimal. 

2.1.4  Hubungan Variabel Penelitian 

2.1.4.1  Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Kinerja Guru 

       Kecerdasan emosional mempunyai peran penting dalam peningkatan kinerja 

guru. Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila hasil yang dicapai pada 

setiap individu baik dalam hal mengelola emosi diri, sampai pada kemampuan 

yang ditunjukan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Hal ini 

didukung dengan adanya pernyataan “kecerdasan emosional seorang guru 

menentukan kelancaran kinerjanya dan memungkinkannya untuk berhasil di era 

globalisasi ini” (Inspirasi & Madya, 2019). Selain itu, hal ini juga diperkuat oleh 

penelitian Aswan Rahman, Muh Yunus, Elpisah 2022, serta penelitian yang 

dilakukan Riani Mulyani Alfian 2017 dan Syahid Sampunto, Y Sutomo &  

Darsono 2019. Menunjukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru. 

2.1.4.2  Hubungan Antara Kompetensi Dengan Kinerja Guru 

       Organisasi membutuhkan SDM yang berkompeten dan profesional dalam 

mencapai visi serta mampu melaksanakan misi organisasi. Kompetensi yang 

tinggi akan mempengaruhi kinerja yang ditampilkan oleh pegawai.  Kinerja 
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pegawai yang tinggi akan sangat berpengaruh terhadap kinerja organisasi 

keseluruhan. Menurut Barbazette dalam Priansa (2021: 254) menyatakan 

“kompetensi didasarkan pada apa yang dilakukan pegawai, dan perilaku mereka 

yang dapat diamati, jika salah 

satu kompoten maka kinerjanya efektif bahkan mungkin luar biasa”. hal ini 

diperkuat oleh penelitian Fajar Sulung Wahyu Prayoga 2021, serta penelitian yang 

dilakukan Riani Mulyani Alfian 2017 dan Putu Dicky Fernaldi Setiawan & Yeyen 

Komalasari 2022. Menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru. 

2.1.5  Penelitian Terdahulu 

a.  Penelitian oleh Fajar Sulung Wahyu Prayoga 2021, melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh  Kompetensi dan Kecerdasan Emosional Terhadap 

Kinerja Guru Honorer di SMK N 8 Bandar Lampung”. Hasil penelitian 

menemukan bahwa kecerdasan emosional (X1) dan kompetensi (X2) 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Y) dalam pembelajaran. Besarnya 

pengaruh kecerdasan emosional (X1) sebesar 57,4 % dan besarnya pengaruh 

kompetensi (X2) sebesar 61,4% , sedangkan secara simultan (uji f) bahwa 

kecerdasan emosional dan kompetensi terhadap kinerja guru (Y) memberikan 

pengaruh positif sebesar 69,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti. Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

Regresi Linier Berganda.  

b.   Penelitian lain oleh Riani Mulyani Alfian 2017, melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kompetensi dan Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja 

pegawai di Bank BRI Kantor Cabang Setiabudi Bandung”. Hasil penelitian 
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menemukan bahwa kompetensi (X1) dan kecerdasan emosional (X2) 

berpengaruh positif terhadap kinerja (Y). Kompetensi secara parsial (uji t) 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja dan kecerdasan 

emosional secara parsial (uji t) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja. 

      Sedangkan secara simultan (uji f) bahwa kompetensi dan kecerdasan 

emosinal terhadap kinerja guru memberikan pengaruh positif sebesar 65,8% 

dan sisanya sebesar 34,2% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak 

diteliti. Penelitian ini menggunakan metode Regresi Linier Berganda. Hasil 

koefisien determinisasi menunjukan bahwa variabel bebasnya adalah 

kompetensi dan kecerdasan emosional serta variabel terikatnya adalah 

kinerja. 

c.  Putu Dicky Fernaldi Setiawan & Yeyen Komalasari 2022, melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kompetensi dan 

Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada BPR Mayun Utama Perdana”. 

Hasil penelitian menemukan bahwa kecerdasan emosional (X1) dan 

kompetensi (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja (Y). kecerdasan 

emosional secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja dan 

Kompetensi secara parsial memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja. Sedangkan secara simultan bahwa kecerdasan emosinal dan 

kompetensi terhadap kinerja memberikan pengaruh positif. Hasil analisis 

determinasi sebesar 51,7%. Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan 

alat bantu berupa observasi, wawancara dan kuesioner terhadap 67 responden 
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dengan teknik purposive sampling, yang bertujuan untuk mengetahui persepsi 

masing-masing variabel.  

 

2.2  Kerangka Pemikiran 

       Kerangka pemikiran digunakan untuk menunjukan arah menyangkut konsep 

penelitian, tentang kecerdasan emosional dan kompetensi yang berhubungan 

langsung dengan kinerja guru. Kecerdasan emosional memiliki peran penting 

dalam peningkatan kinerja guru, begitupun dengan kompetensi juga sangat 

berperan dalam kinerja yang akan dihasilkan bagi organisasi nantinya. Penelitian 

ini terdiri dari variabel independent atau variabel bebas (X) yaitu kecerdasan 

emosional dan kompetensi, serta variabel dependent atau variabel terikat (Y) yaitu 

kinerja guru. Sehingga kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

.  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

SMK NEGERI 3 KOTA GORONTALO 

GURU 

KECERDASAN EMOSIONAL 

(X1) 

KOMPETENSI (X2) 

KINERJA GURU  

(Y) 
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  2.3  Hipotesis 

       Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tinjauan pustaka, maka 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Emosional secara parsial berpengaruh posititf dan signifikan 

terhadap kineja guru pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo. 

2.  Kompetensi secara parsial berpengaruh posititf dan signifikan terhadap 

kineja guru pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo. 

3.  Kecerdasan Emosional dan Kompetensi secara simultan berpengaruh posititf 

dan signifikan terhadap kineja guru pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo. 



33 
 

BAB III 

OBYEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1  Obyek Penelitian 

        Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka yang menjadi 

objek penelitian adalah pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) dan Kompetensi 

(X2) terhadap Kinerja Guru (Y) pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo. 

3.2  Metode Penelitian 

3.2.1 Metode yang digunakan 

         Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2010:68). Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, metode penelitian seperti angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian survey, dimana penelitian survey yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan kasual dan pengujian hipotesis. Sedangkan menurut 

Sugiyono (2010:85) metode survey adalah metode penelitian yang dilakukan pada 

populasi besar atau kecil tetapi data yang dipelajari adalah data-data dari sampel 

yang diambil dari populasi tersebut.  

       Penelitian ini mengambil sampel dari pegawai dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data yang pokok atau utama. Informasi dari sebagian 

populasi dikumpulkan langsung ditempat kejadian secara empirik, dengan tujuan 

untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasi. 
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3.2.2  Operasionalisasi Variabel Penelitian 

       Variabel penelitian ini yaitu variabel bebas (Independent) adalah Kecerdasan 

emosional (X1), Kompetensi (X2) serta variabel yang tidak bebas (dependent) 

Kinerja Guru (Y). 

       Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang penelitian ini, maka 

terlebih dahulu perlu mengoperasikan variabel-variabel seperti yang telah 

disebutkan pada latar belakang masalah dan kerangka pemikiran. Adapun 

indikator dari variabel-variabel tersebut diatas dapa dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1   

Operasional Variabel X 

 

 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Kecerdasan 

Emosional 

(X1) 

1. Kesadaran Diri 

 

 

 

Kemampuan mencermati 

perasaan yang muncul dalam 

diri 

ORDINAL 

2. Pengaturan Diri Penguasaan dalam mengelola 

emosi 

ORDINAL 

3. Motivasi 

 

Kemampuan menggunakan 

hasrat untuk menggerakan 

dan menuntut menuju sasaran 

ORDINAL 

4. Mengenali Emosi 

Orang Lain 

(Empati) 

Kemampuan dalam 

memahami dan merasakan 

perspektif orang lain 

ORDINAL 

5. Keterampilan  

Sosial 

 

Kemampuan dalam 

menangani emosi ketika 

berhubungan dengan orang 

lain 

ORDINAL 
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

Kompetensi 

(X2) 

1. Pengetahuan 

 

memiliki pengetahuan yang 

mendukung pekerjaan 

ORDINAL 

2. Keahlian 

 

kemampuan atau keahlian 

teknis sesuai dengan bidang 

pekerjaan yang ditangani 

ORDINAL 

3. Sikap 

 

memiliki sikap inisiatif dalam 

membantu rekan kerja 

ORDINAL 

Sumber: Goleman (2016) &  Emron, Yohny, Imas (2017) 

 

    Tabel 3.2 

Operasional Variabel  Y  

Variabel Dimensi Indikator Skala 

 

 

 

 

 

 

Kinerja Guru 

(Y) 

Merencanakan 

Pembelajaran 

1. Kemampuan membuat 

perencanaan dan persiapan 

mengajar. 

2. Penguasaan materi yang 

akan diajarkan. 

 

 

ORDINAL 

 

Melaksanakan 

Pembelajaran 

1. Penguasaan metode dan 

strategi mengajar. 

2. Pemberian tugas kepada 

siswa. 

ORDINAL 

 

Menilai Hasil 

Pembelajaran 

1. Kemampuan mengelola 

kelas. 

2. Kemampuan melakukan 

penilaian dan evaluasi. 

 

ORDINAL 

Sumber: Supardi (2013:55)       

       Dalam melakukan test dari masing-masing variabel akan diukur dengan 

menggunakan skala likert. Teknik skala likert yang digunakan dalam penelitian ini 
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memberikan nilai skor pada item jawaban, pemberian skor item setiap jawaban 

dari pernyataan yang diajukan kepada responden penelitian akan mengacu kepada 

pernyataan Sugiyono (2010:86), jawaban dari setiap instrumen yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif yang dapat berupa kata-kata. Kuesioner disusun dengan menyiapkan 

(lima) pilihan yakni: selalu, sering, kadang-kadang, jarang/tidak dan tidak pernah. 

Setiap pilihan akan diberikan bobot nilai yang berbeda setiap tampak dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.3 Bobot Nilai Variabel 

Pilihan Bobot 

Sangat Setuju (sangat positif)/ sangat 5 

Setuju (positif)/ sering 4 

Ragu-ragu (Netral)/ kadang-kadang 3 

Tidak Setuju (negative)/ jarang 2 

Sangat tidak setuju (sangat negative)/ tidak pernah 1 

 

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.3.1 Populasi 

       Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan langkah 

penting guna mengetahui karakteristik dari populasi yang merupakan elemen-

elemen dalam obyek penelitian. Data tersebut digunakan untuk pengambilan 

keputusan atau digunakan untuk pengujian hipotesis. Sugiyono (2010) 

mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
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objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan 

pengertian populasi tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

guru yang berjumlah 105 orang mengajar di SMK Negeri 3 Kota Gorontalo. 

Perincian jumlah populasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.4  

Tabel 3.4 Jumlah Populasi Penelitian 

No Obyek penelitian Jumlah 

1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 78 

2. Pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK) 22 

3. Guru tidak tetap (GTT) / Honorer 5 

Jumlah 105 

 

3.2.3.2  Sampel 

       Menurut Sugiyono (2010:62) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulan akan dapat 

diberlakukan untuk populasi.  

3.2.3.3  Teknik penarikan sampel 

       Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Probability sampling (penarikan sampel secara acak) dikatakan probability 

sampling karena teknik ini memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi 
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setiap anggota populasi  dan unsur yang dipilih menjadi sampel atau lebih 

tepatnya sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random 

sampling. 

     Menurut sugiyono (2010:120) mengatakan bahwa simple random sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan mengambil secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Berdasarkan data yang 

diperoleh di lapangan maka jumlah populasi yang ada dalam penelitian ini 

sebanyak 105 guru baik PNS maupun Non PNS di SMK Negeri 3 Kota Gorontalo. 

Maka dari itu untuk menentukan ukuran sampel akan digunakan rumus Yamane 

yaitu: 

           N 

n =  

            1 + N (e) ² 

 

     105 

n =    

       1 + 105 (0,1) ² 

 

           105 

n =   = 51,21  

      1 + 105 (0,01) 

 

 

Keterangan : 

n : jumlah sampel yang diperlukan 

N : jumlah populasi 

e : tingkat kesalahan sampel (sampling eror), 10% 

    Berdasarkan rumus diatas, maka jumlah sampel yang akan diteliti pada 

penelitian ini sejumlah 51,21 kemudian dibulatkan menjadi 51 sampel (seluruh 

pegawai negeri sipil). 
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3.2.4  Sumber data dan teknik pengumpulan data 

3.2.4.1  Sumber data 

       Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran 

kuesioner kepada responden. 

b. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh dari 

buku-buku, artikel dan tulisan ilmiah. 

3.2.4.2  Teknik pengumpulan data 

        Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi yang mengamati dan meneliti segala sesuatu yang berhubungan 

dengan penyusunan penelitian. 

2. Wawancara yaitu salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan olh 

penulis untuk mendapatkan data berupa keterangan-keterangan dan informasi  

tentang data-data penelitian. 

3. Kuesioner yaitu dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden. 

4. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, makalah, 

majalah ilmiah guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-

teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
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3.2.5  Prosedur Penelitian 

3.2.5.1  Uji Validitas 

       Uji validitas adalah sebuah alat yang digunakan untuk megukur sah atau 

tidaknya koesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam 

koesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh koesioner 

tersebut. Untuk menafsirkan hasil uji validitas, kriteria yang digunakan adalah: 

1. Jika nilai Rhitung lebih besar (>) dari nilai Rtabel, maka item angket dinyatakan 

valid dan dapat digunakan. 

2. Jika nilai Rhitung lebih kecil (<) dan nilai Rtabel , maka item angket dinyatakan 

tidak valid dan tidak dapat digunakan. 

3.2.5.2  Uji Reliabilitas  

       Uji reliabilitas adalah tingkat seberapa besar suatu alat ukur mengukur dengan 

stabil dan konsisten, artinya apakah suatu alat ukur yang digunakan dapat 

diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Besarnya tingkat 

reliabilitas dilakukan denga menggunakan  Cronbach alpha yang lebih dari 0,60 

menunjukan keandalan (reliable) instrument dan jika nilai alphanya < 0,60 

dikatakan tidak reliable (Ghozali, 2005) 

3.2.5.3  Konversi Data  

       Untuk dapat menjadi analisis jalur yang merupkan pengembangan dari 

analisis regresi berganda, data ordinal yang biasanya didapat dengan 

menggunakan skala likert, dan lain-lain (skor kuesioner),  
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maka terlebih dahulu data harus ditransformasikan menjadi data interval, salah 

satu cara yang dapat digunakan adalah Method of succesive internal (MSI). 

3.2.6  Metode Analisis Data 

       Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan dipresentasikan. Dalam proses ini sering kali digunakan 

statistik. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif 

kuantitatif.  

3.2.6.1 Analisis Jalur (Path Analysis) 

       Analisis jalur (path analysis) merupakan model dasar yang digunakan untuk 

menganalisis jalur dalam mengestimasi kekuatan dari hubungan-hubungan kasual 

yang dijabarkan dalam Path Model. Untuk memastikan sub-sub variabel apakah 

ada pengaruh terhadap kinerja, maka pengujian dilakukan dengan uji analisis jalur 

(Path Analisiys), dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala ordinal ke skala 

interval melalui Method Of Succesive (MSI). Analisis jalur digunakan dengan 

pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam penelitian adalah 

bersifat korelatih dan kausalitas. 

       Hipotesis penelitian diperhatikan melalui struktur hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen dengan diagram dapat dilihat pada struktur 

jalur berikut ini: 
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 Pyx1 Pyɛ 

rx1x2 

 Pyx2  

 

Gambar 3.1 Struktur Analisis Path 

       Dari gambar di atas dapat dilihat dalam persamaan berikut: 

Y= Pyx1 + Pyɛ 

Dimana : 

X1   : Kecerdasan  Emosional 

X2   : Kompetensi 

Y     : Kinerja guru 

ɛ    : Variabel lain yang mempengaruhi Y 

R     : Korelasi antar variabel  X 

PY  : Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung 

       Data yang terkumpul dianalisis hubungan kausalnya antara sub-sub variabel 

yang dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analisys) yang 

memperlihatkan pengaruh. Gambar diatas juga memperlihatkan sub variabel yang 

telah diukur dan diteliti. 

 

X1 

X2 

Y 

ɛ 
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3.2.6.2 Langkah-langkah pengujian Hipotesis 

       Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys dengan 

langkah-langkah berikut: 

1. Membuat persamaan struktual, yaitu: 

    Y= Pyx1 + Pyx2 + Pyxɛ 

2.  Menghitung matrix kolerasi antar X1, X2 dan Y 

3.  Menghitung Matrx korelasi antar variabel eksogenus 

4.  Menghitung matrix invers R1
-1 

5.  Menghitung Koefisien
 
jalur Pyxi  (i= 1 dan 2) 

6.  Menghitung R
2
 yaitu koefisien yang menyatakan determinisasi total X1,X2, 

terhadap Y 

7.  Menghitung pengaruh variabel lain (Pyɛ) 

8.  Pengujian koefisien jalur sekaligus merupakan pengujian hipotesis penelitian. 

Statistik uji yang digunakan adalah uji F dan uji T dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

      a.  Uji Statistik F  

Uji-F untuk menguji pengaruh independen, secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel dependen. Kriteria uji-F sebagai berikut: 

1. Apabila F-hitung < F-tabel, maka Ha diterima dan Ho tidak diterima 

artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas secara simultan 

terhadap variabel terikat. 
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2.  Apabila F-hitung > F-tabel, maka Ho diterima dan Ha tidak diterima 

artinya ada pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap 

variabel terikat. Uji F dapat dilakukan hanya denga melihat nilai 

signifikan. F yang terdapat pada output hasil analisis regresi. Jika 

angka signifikan F lebih kecil dari ɑ (0,05) maka dapat dikatakan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara simultan. 

b.  Uji Statistik T  

Uji-T untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen. Kriterianya Uji-T sebagai berikut: 

1. Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho tidak diterima dan Ha diterima, berarti 

tidak ada pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat. 

2. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ha tidak diterima dan Ho diterima, berarti 

ada pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel 

terikat. Uji t dapat dilakukan hanya dengan melihat nilai signifikan t 

masing-masig variabel yang terdapat pada output hasil analisis regresi. 

Jika angka signifikan t lebih kecil dari ɑ (0,05) maka dapat dikatakan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

3.2.7  Rencana Jadwal Penelitian  

       Sebelum melakukan penelitian lapangan serta penyusunan skripsi, maka 

peneliti menyusun suatu jadwal rencana proses pelaksanaan penelitian mulai dari 
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persiapan, penyusunan proposal hingga pada penyusunan skripsi sebagaimana 

dijabarkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.3 Rencana Jadwal Penelitian 

 

 

No Uraian 

Tahun 2023/2024 

Sep Okt Nov Des  Jan Feb Maret April Mei 

1 Observasi awal          

2 Pengusulan judul 

penelitian 

         

3 Penyusunan 

proposal dan 

bimbingan 

         

4 Ujian proposal          

5 Revisi/ penilitian          

6 Pengelolaan data           

7 Ujian skripsi          
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum  

4.1.1 Sejarah Singkat SMK Negeri 3 Kota Gorontalo 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 3 Gorontalo 

Alamat   : Jalan Bali Nomor 2, Pulubala, Kec. Kota  

      Tengah, Kota Gorontalo Prov. Gorontalo 

Nomor Tlp   : 0435823276 

Email   : hubmas@smkn3gorontalo.sch.id 

NPSN   : 40501063 

Nama Kepala Sekolah : Ishak A. Piu, S.Pd 

SURAT KEPUTUSAN KEPALA SMK NEGERI 3 GORONTALO 

NOMOR:800/DIKBUD/SMKN3GTLO/KP/225 

TENTANG  

PENGANGKATAN STAF MANAJEMEN DI LINGKUNGAN SMK 

NEGERI 3 GORONTALO TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

KEPALA SMK NEGERI 3 GORONTALO 

Menimbang  :  

a. Bahwa untuk kelancaran pengelolaan sekolah secara menyeluruh, terarah 

dan terpadu, dalam upaya pencapaian Visi dan Misi sekolah perlu 

menetapkan Struktur Organisasi dan Staf Manajemen di Lingkungan SMK 

Negeri 3 Gorontalo.  

b. Bahwa yang nama-namanya tercantum dalam lampiran Surat Keputusan 

ini dipandang mampu melaksanakan tugas sesuai bidangnya 

masingmasing.  
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Mengingat  :  

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaran Pendidikan.  

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan 

Angka Kreditnya. 

4. Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 

Pendidikan.  

Memperhatikan  :  

1. Visi, Misi dan Program Tahunan SMK Negeri 3 Gorontalo  

2. Hasil Keputusan Rapat Kepala SMK Negeri 3 Gorontalo bersama Dewan 

Guru dan Tata Usaha tanggal 07 Juli 2023. 

Menetapkan  : Mengangkat;  

PERTAMA  :  

1. Pejabat pembantu pimpinan dan staf pembantu pimpinan sebagaimana 

tersebut pada lampiran I Keputusan ini. 

2.  Ketua Program Keahlian, Kompetensi Keahlian dan Kepala Bengkel 

sebagaimana tersebut pada lampiran II Keputusan ini.  

3. Pembagian Tugas Pegawai Tata Usaha sebagaimana tersebut pada 

lampiran III Keputusan ini.  
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KEDUA  :  

1. Koordinator Kegiatan Khusus sebagaimana tersebut dalam lampiran IV 

Keputusan ini.  

2. Koordinator Piket sebagaimana tersebut dalam lampiran V Keputusan ini.  

KETIGA  : Wali-wali Kelas sebagaimana tersebut dalam lampiran VI    

Keputusan ini.  

KEEMPAT  : Masa jabatan Pembantu pimpinan dan Staf Pembantu 

Pimpinan pada keputusan ini sekurang-kurangnya 2 (dua) 

semester masa bakti. 2 KELIMA : Keputusan ini berlaku sejak 

tanggal ditetapkan dan apabila dikemudian hari ternyata terdapat 

kekeliruan dalam penetapannya akan diadakan perbaikan 

sebagaimana mestinya 

4.1.2. VISI DAN MISI SEKOLAH 

      1. Visi 

Berfikir kreatif, inovatif, bekerja cepat dan efisien, berkarakter serta 

berwawasan lingkungan. 

2. Misi 

Mewujudkan tamatan berdaya saing global, menyongsong era industri era 

4.0  
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4.1.3. Struktur organisasi SMK Negeri 3 Kota Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Orgaisasi Kantor Camat Limito 
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4.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Dari 51 responden pada penelitian ini dapat dikemukakan identitas responden 

yang meliputi: jenis kelamin dan umur. 

1. Deskriptif Responden 

1.  Latar Pendidikan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden 

berdasarkan latar pendidikan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Distribusi Responden Berdasarkan Latar pendidikan 

Jenis Kelamin Frekuansi (∑) Prsentase (%) 

DIII 2  4 

S1 34 67 

S2 15 29 

Total 51 100 

 Sumber: Hasil olahan Data 2024 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden tingkat DIII yaitu 

sebanyak 2 orang atau sekitar 4%, jumlah responden tingkat S1 sebanyak 34 

orang atau 67%. Sedangkan jumlah responden tingkat S2 sebanyak 15 orang atau 

29%. Hal ini menunjukkan bahwa antara responden memiliki tingkat pendidikan 

yang berbeda-beda.  

2.  Jenis Kelamin 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuansi (∑) Prsentase (%) 

Laki-laki 25 49 

Perempuan 26 51 

Total 51 100 

Sumber: Hasil olahan Data 2024 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden laki-laki yaitu 25 

orang atau sekitar 49%, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 26 

orang atau 51%. Hal ini menunjukkan bahwa antara responden laki-laki dengan 

perempuan tidak seimbang. 

3. Umur 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah usia 

responden berdasarkan usia yang dapat dilihat pada tabel berikut:   

Tabel 4.3 

Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuansi (∑) Prsentase (%) 

< 20 Tahun 0 0 

20-30 Tahun 16 31 

>31 Tahun 35 69 

Total 51 100 

Sumber: Hasil olahan Data 2024 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden umur < 20 Tahun  

yaitu 0 orang atau sekitar 0%, sedangkan jumlah responden umur 20-30 Tahun 

sebanyak 16 orang atau 31%. Dan jumlah responden umur >31 Tahun sebanyak 

35 orang atau 69%.  Hal ini menujukkan bahwa antara responden memiliki umur 

yang berbeda-beda.  

 Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan 

variabel Kinerja Guru. Bobot-Bobot butir instrument berdasarkan variabel terlebih 

dahulu di deskripsikan dengan melakukan perhitungan frekwensi dan skor 

berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. Perhitungan frekwensi dilakukan 

dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih.  

 Sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot 

option dengan frekwensi, berikut Proses perhitunganya. 
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Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden : 1 X 1 X 51 = 51 

Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden : 5 X 1 X 51 = 255 

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala 

penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini. 

 Rentang Skalanya yaitu :
        

 
 = 40,8 = 41 

 

Tabel 4.4 Tabel skala penelitian jawaban responden 

No. Rentang Kategori 

1. 51-92 Sangat Rendah 

2. 93-134 Rendah 

3. 135-176 Sedang 

4. 177-218 Tinggi 

5. 219-225 Sangat tinggi 

Sumber : Hasil Olahan Data 2024 

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang 

menjadi objek penelitian. 

4.2.1. Gambaran Umum Variabel Kecerdasan Emosional (X1) 

Hasil Tabulasi data variabel Kecerdasan Emosional (X1), yang diisi oleh 51 

responden  (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.5.Tanggapan Responden Tentang Kecerdasan Emosional (X1) 

SKOR 

Item 

X11 X12 X13 
F Skor % F Skor % F Skor % 

5 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

4 3 12 5,9% 5 20 9,8% 8 32 15,7% 

3 27 81 52,9% 10 30 19,6% 18 54 35,3% 

2 21 42 41,2% 36 72 70,6% 25 50 49,0% 

1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 51 135 100% 51 122 100% 51 136 100% 

Kategori Sedang Rendah Sedang 
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SKOR 

Item 

X14 X15 
F Skor % F Skor % 

5 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

4 5 20 9,8% 5 20 9,8% 

3 9 27 17,6% 18 54 35,3% 

2 37 74 72,5% 28 56 54,9% 

1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 51 121 100% 51 130 100% 

Kategori Rendah Rendah 

Sumber : Data Olahan lampiran 2 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sub variabel Kecerdasan 

Emosional (X1) responden yang menjawab item pernyataan X1.1 memperoleh 

skor 135 dengan kategori sedang, responden yang menjawab item pernyataan 

X1.2 memperoleh skor 122 dengan kategori rendah, responden yang menjawab 

item pernyataan X1.3 memperoleh skor 136 dengan kategori sedang, responden 

yang menjawab item pernyataan X1.4 memperoleh skor 121 dengan kategori 

rendah, dan responden yang menjawab item pernyataan X1.5 memperoleh skor 

130 dengan kategori rendah. 

4.2.2. Gambaran Umum Variabel Kompetensi  (X2) 

Hasil Tabulasi data Variabel Kompetensi  (X2), yang diisi oleh 51 responden  

(sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.6.Tanggapan Responden Tentang Variabel Kompetensi (X2) 

SKOR 

Item 

X21 X22 X23 
F Skor % F Skor % F Skor % 

5 22 110 43,1% 30 150 58,8% 24 120 47,1% 

4 15 60 29,4% 13 52 25,5% 16 64 31,4% 

3 14 42 27,5% 8 24 15,7% 11 33 21,6% 

2 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 51 212 100% 51 226 100% 51 217 100% 

Kategori Tinggi Sangat Tinggi Tinggi 

Sumber : Data Olahan lampiran 2 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Variabel Kompetensi 

(X2), responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh skor 212 

dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X2.2 

memperoleh skor 226 dengan kategori sangat tinggi, responden yang menjawab 

item pernyataan X2.3 memperoleh skor 217 dengan kategori tinggi. 

4.2.3 Gambaran Umum Variabel Kinerja Guru (Y) 

Hasil Tabulasi data variabel Kinerja Guru (Y) yang disi oleh 51 responden  

(sampel) dapat divisualisasikan meliputi tabel berikut: 

Tabel  4.7 Tanggapan Responden Tentang Kinerja Guru (Y) 

SKOR 

Item 

Y.1 Y.2 Y.3 
F Skor % F Skor % F Skor % 

5 27 135 52,9% 26 130 51,0% 26 130 51,0% 

4 24 96 47,1% 11 44 21,6% 16 64 31,4% 

3 0 0 0,0% 14 42 27,5% 9 27 17,6% 

2 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 51 231 100% 51 216 100% 51 221 100% 

Kategori Sangat Tinggi Tinggi Sangat Tinggi 

SKOR 

Item 

Y.4 Y.5 Y.6 
F Skor % F Skor % F Skor % 

5 14 70 27,5% 15 75 29,4% 25 125 49,0% 

4 32 128 62,7% 29 116 56,9% 19 76 37,3% 

3 5 15 9,8% 7 21 13,7% 7 21 13,7% 

2 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 51 213 100% 51 212 100% 51 222 100% 

Kategori Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

Sumber : Data Olahan lampiran 2 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Kinerja Guru (Y) 

responden yang menjawab item pernyataan Y.1 memperoleh skor 231 dengan 

kategori sangat tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.2 
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memperoleh skor 216 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item 

pernyataan Y.3 memperoleh skor 221 dengan kategori sangat tinggi, responden 

yang menjawab item pernyataan Y.4 memperoleh skor 213 dengan kategori 

tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.5 memperoleh skor 212 

dengan kategori sangat tinggi, dan responden yang menjawab item pernyataan Y.6 

memperoleh skor 222 dengan kategori sangat tinggi.  

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat pada 

hasil olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi validitasnya 

maupun reliabilitasnya terhadap Kinerja Guru responden. Instrument penelitian 

yang dinyatakan valid jika nilai thitung> ttabel dan untuk reliable jika nilai 

Cronbach's Alpha> 0,6. 

1. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional (X1) 

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 2024 diperoleh hasil 

penelitian sebagaimana pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional 

(X1) 

Variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

Kecerdas

an 

Emosion

al 

X1.1 0,763 12,78 2,010 Valid 

0,968 
> 0,60 = 

reliabel 

X1.2 0,816 17,09 2,010 Valid 

X1.3 0,777 13,73 2,010 Valid 

X1.4 0,861 23,30 2,010 Valid 

X1.5 0,840 19,97 2,010 Valid 

Sumber : Data Olahan lampiran 2024 
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Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Variabel 

Kecerdasan Emosional (X1) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil 

karena nilai thitung> ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,968 dengan 

demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Kecerdasan Emosional 

(X1) reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,60. 

2. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi (X2) 

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 2024 diperoleh hasil 

penelitian sebagaimana pada tabel berikut : 

Tabel 4.9 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Variabel Kompetensi  (X2) 

Variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung t hitung t table Ket Alpha Ket 

Kompetensi 

X2.1 0,951 69,63 2,010 Valid 

0,855 
> 0,60 = 

reliabel 
X2.2 0,775 13,58 2,010 Valid 

X2.3 0,909 36,63 2,010 Valid 

Sumber : Data Olahan lampiran 2024 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Variabel 

Kompetensi  (X2) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena 

nilai thitung> ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,855 dengan demikian 

berarti semua item pernyataan untuk Variabel Kompetensi  (X2) reliabel karena 

Cronbach's Alpha> 0,60. 

3. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 4 diperoleh hasil penelitian 

sebagaimana pada tabel berikut : 
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Tabel 4.10 Hasil Uji validitas dan ReliabilitasVariabel Kinerja Guru (Y) 

Variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

Kinerja 

Guru 

Item1 0,747 11,83 2,010 Valid 

0,881 
> 0,60 = 

reliabel 

Item2 0,873 26,21 2,010 Valid 

Item3 0,849 21,72 2,010 Valid 

Item4 0,805 16,33 2,010 Valid 

Item5 0,745 11,96 2,010 Valid 

Item6 0,765 13,17 2,010 Valid 

 Sumber : Data Olahan lampiran 2024 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel 

Kinerja Guru (Y) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena 

nilai thitung> ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,881 dengan demikian 

berarti semua item pernyataan untuk variabel Kinerja Guru reliabel karena 

Cronbach's Alpha> 0,60. 

4.4 Analisis Data Statistik 

 Hasil analisis statistik yang menggunakan analisis jalur tersebut akan 

diketahui apakah varibel-varibel bebas (Independen) baik secara simultan maupun 

secara parsial memberikan pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap variabel 

terikat (dependen). Berdasarkan hasil pengolahan data atas 51 orang responden 

dengan menggunakan analisis jalur, maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 

 Y= 0,380X1 +0,632X2 + 0,209ε 

 Dari persamaan diatas, menunjukkan bahwa koefisien variabel independen 

yakni Kecerdasan Emosional (X1) yang diukur terhadap Kinerja Guru (Y) 

memiliki pengaruh yang positf dan signifikan. Besarnya pengaruh Kecerdasan 

Emosional secara langsung terhadap Kinerja Gurusebesar 0,380 atau 38,0% 
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 X2 = Kompetensi, menandakan bahwa Kompetensi  (X2), yang diukur 

terhadap Kinerja Guru (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Kinerja  Pegawai besarnya pengaruh Kompetensi  (X2) yang secara 

langsung terhadap Kinerja Guru sebesar 0,632 atau 63,2%. 

 Sedangkan ε = 0,209 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 20,9%. 

 Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada 

lampiran, maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai 

Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,791 ini berarti sekitar 79,1% 

pengaruh yang ada terhadap Kinerja Guru oleh variabel Kecerdasan Emosional 

dan Kompetensi  Serta masih ada sekitar 20,9% ditentukan oleh variabel lain dan 

masih memerlukan penelitian lebih lanjut.  

Berdasarkan hasil olahan data yang menggunakan analisis jalur hubungan 

antar variabel dapat dilihat pada gambar di bawah ini: model struktural jalur 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2: Hasil Estimasi Struktur Analisis Jalur 
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Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh 

informasi bahwa variabel Kecerdasan Emosional (X1) dengan nilai sebesar 0,380 

terhadap Kinerja Guru, dan dominan berpengaruh Variabel Kompetensi (X2) 

dengan besar pengaruh sebesar 0,632 terhadap Kinerja Guru (Y). 

Hasil penelitian diatas dapat di ringkas seperti pada tabel 4.11 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.10 Koefisien jalur, pengaruh langsung, pengaruh total dan pengaruh 

(X1), dan (X2) secara simultan dan parsial terhadap variabel (Y) 

Variabel 
Koefisien 

Jalur 

Pengaruh Kontribusi 

Bersama 

(R
2
) 

Langsung 
Tidak 

Langsung 
Total 

X1 X₁ Terhadap Y 0,380 - 38,0% 

0,791 

Atau 

79,1% 

X2 X2 Terhadap Y 0,632 - 63,2% 

€ Pengaruh Variabel luar Terhadap Y 20,9 

X1, dan X2Terhadap Y 79,1% 

Total 100% 

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian lampiran 3 

4.5 Pengujian Hipotesis 

4.5.1. Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) dan Kompetensi (X2), secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru 

(Y) pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo 

Hasil uji Fhitung menunjukkan hasil sebesar 90,715 sedangkan Ftabel sebesar 

3,18 dan probability sig 0,000<probability α = 0,05. Ini berarti bahwa pada 

tingkat kepercayaan 95%, secara statistik variabel Kecerdasan Emosional (X1) 

dan Kompetensi (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Guru (Y) pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo. 

Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan Kecerdasan Emosional (X1) dan 

Kompetensi (X2) Diterima. 
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4.5.2 Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) Secara Parsial Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Kinerja Guru (Y) 

 

Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik 

menunjukkan variabel Kecerdasan Emosional (X1) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Guru (Y) dengan  nilai probability sig 

0,000<probability α = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Kecerdasan 

Emosional (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja 

Guru pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo Diterima. 

4.5.3 Pengaruh Kompetensi (X2) Secara Parsial Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kinerja Guru (Y) 

 

Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik 

menunjukkan Variabel Kompetensi (X2) mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja karywan (Y) dengan nilai probability 

sig0,000<probability α = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa 

Kompetensi  (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Guru pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo Diterima. 

4.6  Korelasi Antar Variabel X 

Korelasi X1, dan X2 

 Korelasi Kecerdasan Emosional (X1) dengan Kompetensi (X2) sebesar 

0,514 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang cukup kuat. 
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4.7 Pembahasan 

4.7.1 Kecerdasan Emosional (X1) dan Kompetensi (X2) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru (Y) 
 

Temuan penelitian yang dapat dikemukakan adalah adanya pengaruh 

langsung yang postif dansignifikan secara simultan antara variabel Kecerdasan 

Emosional (X1), dan terhadap Kinerja Guru (Y) sebesar 0,79 1 atau 79,1%. 

Dapat dijelaskan bahwa besarnya koefisien determinasi (R²Y.x₁x₂ ) 

artinya tingkat efisiensi secara simultan dipengaruhi oleh Kinerja Guru. Mengacu 

pada nilai kofisien determinasi total (R²Y.x₁x₂) maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel X mempunyai tingkat pengaruh ‘’ Tinggi” (Riduwan (2012:86))” dilihat 

dari nilai R Square berdasarkan tabel koefisien korelasi terhadap variabel Y. 

sedangkan 20,9% dipengaruhi oleh variabel luar, seperti kepribadian dan dedikasi, 

pengembangan profesi, kemampuan mengajar, antar hubungan dan komunikasi, 

hubungan dengan masyarakat, kedisiplinan, kesejahteraan, iklim kerja”. 

Rachmawati dan Daryanto (2013:19). 

Dari hasil secara simultan dan signifikan yang pada SMK Negeri 3 Kota 

Gorontalo sehingga dapat dikatakan bahwa Kinerja Guru dipengaruhi oleh 

Kecerdasan Emosional dan Kompetensi, dilihat dari sigi kesadaran diri kurang 

dapat mencermati perasaan yang muncul dalam diri, Kadang mampu mengelola 

emosi ketika mengalami kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan, kadang 

Menggunakan hasrat untuk menggerakan dan menuntut menuju sasaran, sering  

mampu memahami dan merasakan perspektif orang lain, kadang mampu 

menangani emosi ketika berhubungan dengan orang lain,  
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Sementara itu dilihat dari segi Kompetensi yang ada dimana selalu 

memiliki pengetahuan yang mendukung pekerjaan, selalu memiliki kemampuan 

atau keahlian teknis sesuai dengan bidang pekerjaan yang ditangani, serta selalu 

memiliki sikap inisiatif dalam membantu rekan kerja. 

Hal ini menunjukan bahwa dengan ditingkatkan Kecerdasan Emosional 

serta Kompetensi yang diterapkan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang ada 

pada Sekolah terkait maka semakin tinggi pula Kinerja Guru. 

Dan Penelitian ini sejalan dengan ke tiga penelitian terdahulu Fajar Sulung 

Wahyu Prayoga (2021), Riani Mulyani Alfian (2017), Dicky Fernaldi Setiawan & 

Yeyen Komalasari (2022) dengan judul Pengaruh  Kompetensi dan Kecerdasan 

Emosional Terhadap Kinerja Guru Honorer di SMK N 8 Bandar Lampung; 

Pengaruh Kompetensi dan Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja pegawai di 

Bank BRI Kantor Cabang Setiabudi Bandung; Pengaruh Kecerdasan Emosional, 

Kompetensi dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada BPR Mayun 

Utama Perdana . 

Kecerdasan Emosional (X1) dan Kompetensi (X2), Secara Simultan 

mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Guru pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo. 

4.7.2. Kecerdasan Emosional (X1) dan Kompetensi (X2) secara Parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru (Y) 

1.  Kecerdasan Emosional (X1) berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap Kinerja Guru responden 

menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan 

signifikan antara Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) sebesar 

0,380 atau 38,0%. 
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 Hal ini menunjukan bahwa dengan Kecerdasan Emosional (X1) yang 

diterapkan oleh sekolah maka dapat mempengaruhi Kinerja Guru (Y) yang baik 

pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo menjadi faktor atau variabel terendah dalam 

penelitian ini. 

Pengaruh signifikan ini menunjukan bahwa rendahnya Kecerdasan 

Emosional dilihat dari sigi kesadaran diri kurang dapat mencermati perasaan yang 

muncul dalam diri seperti halnya masih ada guru yang kurang mampu memahami 

karakter para peserta didik sehingga lebih mengedepankan emosi ketimbang lebih 

mendalam memahami masing – masing karakter siswa, dilihat dari segi 

pengaturan diri kadang mampu mengelola emosi ketika mengalami kecemasan, 

kemurungan atau ketersinggungan seperti ada juga beberapa guru yang belum 

mampu mengontrol emosi diri ketika menghadapi siswa yang melanggar aturan 

sekolah, hal ini mengakibatkan munculnya rasa kurang nyaman, tekanan, stres 

bahkan kebencian para siswa terhadap guru tersebut akan tetapi ada juga beberapa 

guru yang kurang memperdulikan atas kecemasan dan ketersinggungan ketika 

para siswa berbuat hal – hal yang tidak diinginkan hanya saja lebih menekannya 

pada nilai masing – masing murid, dilihat dari segi motivasi yang ada dimana 

beberapa guru kadang Menggunakan hasrat untuk menggerakan dan menuntut 

menuju sasaran, dimana masih ada guru yang menggunakan metode pembelajaran 

yang kurang terampil atau kreatif, sehingga pembelajaran yang disampaikan 

menjadi sangat monoton dan menjadikan para siswa bosan mengikuti mata 

pelajaran. dilihat dari segi Mengenali Emosi Orang Lain (Empati) dimana 

beberapa guru sering  mampu memahami dan merasakan perspektif orang lain 
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contoh masih sering terjadi konflik sesama guru yang belum mampu 

mengendalikan emosi dan perasaan dalam dirinya sehingga kurang mampu 

membedakan nilai moral dalam menyesuaikan aturan yang telah ditetapkan, serta 

dilihat dari keterampilan sosial dimana kadang mampu menangani emosi ketika 

berhubungan dengan orang lain, dimana Pergantian kurikulum pembelajaran baru 

juga, menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi oleh beberapa guru. Hal ini 

disebabkan karena minimnya referensi yang dapat membantu guru dalam 

memperoleh pembelajaran yang berpusat pada siswa serta kemampuan atau skill 

yang masih terbatas. Sehingga guru kesulitan dalam beradaptasi dengan program 

pembelajaran kurikulum baru.   

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Goleman (2016),  

Kecerdasan Emosional merupakan kemampuan yang perlu dimiliki setiap guru 

sehingga perlu dikembangkan untuk menunjang keberhasilan. ada lima indikator 

kecerdasan emosional yang dapat menjadi pedoman bagi individu untuk mencapai 

kesuksesan, yaitu: 1). Kesadaran diri, yaitu kemampuan individu yang berfungsi 

untuk memantau perasaan diri waktu ke waktu, mencermati perasaan yang 

muncul. Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya 

mendadak bahwa orang berada dalam kekuasaan emosi.2). Pengaturan Diri, yaitu 

kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepas kecemasan, kemurungan atau 

ketersinggungan dan akibat akibat yang timbul karena kegagalan keterampilan 

emosi dasar. Seseorang yang mempunyai kemampuan yang rendah dalam 

mengelola emosi akan terus menerus bernaung melawan perasaa murung. 

Sementara mereka yang memiliki tingkat pengelola emosi yang tinggi akan dapat 
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bangkit lebih cepat dari kemurungannya.3) Motivasi; Kemampuan menggunakan 

hasrat yang paling dalam untuk menggerakan dan menuntut kita menuju sasaran, 

membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif serta untuk 

bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi.4). Empati; Merasakan yang 

dirasakan orang lain, mampu memahami perspektif mereka, menumbuhkan 

hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang. 

5). Keterampilan Sosial; Menangani emosi dengan baik ketika berhubungan 

dengan orang lain dan cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi 

dengan lancar menggunakan keterampilan-keterampilan ini memengaruhi dan 

memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan dan untuk bekerja 

dalam tim. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Fajar Sulung Wahyu 

Prayoga (2021) Dengan judul Pengaruh  Kompetensi dan Kecerdasan Emosional 

Terhadap Kinerja Guru Honorer di SMK N 8 Bandar Lampung. Hal ini berarti 

mengindikasikan bahwa dengan adanya penerapan Kompetensi dan Kecerdasan 

Emosional yang baik dan terkontrol maka akan mempengaruhi Kinerja Guru 

Honorer di SMK N 8 Bandar Lampung. 

2. Kompetensi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Guru (Y)  

 

Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap Kinerja Guru responden 

menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan 

signifikan antara Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) sebesar 0,632 atau 

63,2%. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi Kompetensi (X2) pada sekolah 
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terkait maka akan semakin tinggi pula Kinerja Guru (Y) pada SMK Negeri 3 Kota 

Gorontalo menjadi faktor atau variabel utama dalam penelitian ini. 

Pengaruh signifikan ini menunjukan bahwa tingginya Kompetensi yang 

dapat dilihat dari pegetahuan yang dimiliki oleh para guru dimana setiap guru 

memiliki pengetahuan atau wawasan yang luas kemampuan akademis seperti 

penguasaan materi pelajaran, mengelola, mengevaluasi pembelajaran, terampil 

dan mendukung dalam proses belajar mengajar, dilihat dari segi keahlian dimana 

setiap guru memiliki keahlian tertentu dalam mentransfer ilmu mengunakan 

metode – metode pendekatan agar murid lebih memahami maksud dan pesan yang 

disampaikan oleh guru guna mencapai tujuan pembelajaran yang berkualitas, serta 

dilihat dari segi sikap yang ada dimana sesama guru selalu memiliki sikap inisiatif 

dalam membantu sasama rekan kerja dalam pencapaian kinerja yang baik, begitu 

pula dalam hal pengadministrasian penyesuaian kerikulum merdeka memberikan 

flesibilitas kepada guru dalam merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

siswa.   

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Emron Edison 

(2016) untuk memenuhi kompetensi, seseorang pegawai harus memenuhi unsur-

unsur dibawah ini: 1) Pengetahuan (knowldge) Memiliki pengetahuan yang 

mendukung pekerjaan, memiliki kemauan untuk meningkatkan pengetahuan. 

2)Keahlian (skill)Memiliki kemampuan atau keahlian teknis sesuai dengan bidang 

pekerjaan yang ditangani, memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi masalah, 

memiliki kemampuan mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi.  
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3).Sikap (attitude) Memiliki sikap inisiatif dalam membantu rekan kerja, memiliki 

keramahan dan kesopanan dalam melaksanakan pekerjaan. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Riani Mulyani Alfian 

(2017) dengan judul Pengaruh Kompetensi dan Kecerdasan Emosional terhadap 

Kinerja pegawai di Bank BRI Kantor Cabang Setiabudi Bandung. Hasil 

Penelitiannya adalah Kompetensi dan Kecerdasan emosional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti mengindikasikan bahwa 

Kompetensi dan Kecerdasan emosional yang diterapkan dan dikendalikan dengan 

baik akan meningkatkan Kinerja pegawai di Bank BRI Kantor Cabang Setiabudi 

Bandung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan analisis pembahasan yang dilakukan, maka dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Emosional (X1) dan Kompetensi (X2) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap  Kinerja Guru (Y) pada Kantor 

Camat Lemito  

Kabupaten Pohuwato. 

2. Kecerdasan Emosional (X1) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Guru (Y) pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo.  

3. Kompetensi (X2) secara persial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Guru (Y) pada SMK Negeri 3 Kota Gorontalo. 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada Kepsek SMK Negeri 3 Kota Gorontalo untuk lebih 

memperhatikan dan perlu meningkatkan lagi Variabel Kecerdasan 

Emosional (X1), disarakan kepada Kepsek kiraya dapat memperhatikan 

dari segi kesadaran diri yang ada agar kiranya setiap guru dapat 

memahami karakter peserta didik sehingga para siswa lebih terbuka dan 

mau menaati segala ketentuan dan peraturan yang berlaku, disarankan pula 

kepada kepsek kiranya dapat  memberikan edukasi tentang pengaturan diri 
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2. pada setiap murid kiraya mampu mengelola emosi ketika mengalami 

kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan sehingga dapat menumbuh 

kembagkang rasa nyaman, tanpa tekanan, stres bahkan mengurangi resiko 

kebencian para siswa terhadap guru, disarankan pula kepada Kepsek 

kiranya lebih dapat memotivasi setiap aktivitas maupun kegiatan yang 

bersifat membangun kerja sama antar  sesame guru sehingga lebih 

mempererat dalam pencapaian kinerja yang baik, serta disarankan pula 

kiraya kepsek dapat memeberikan contoh dalam hal keterampilan sosial 

sehingga setiap guru mampu mengendalikan emosi ketika berhubungan 

dengan orang lain serta lebih mendalami aspek – aspek kurikulum 

merdeka mengurangi beban siswa, mengembagkan kreativitas dan 

kecerdasan yang beragam serta dapat membangun karakter yang kuat.   

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan meneliti variabel-variabel lain yang 

turut mempengaruhi Kinerja Guru. seperti kepribadian dan dedikasi, 

pengembangan profesi, kemampuan mengajar, antar hubungan dan 

komunikasi, hubungan dengan masyarakat, kedisiplinan, kesejahteraan, 

iklim kerja”. Rachmawati dan Daryanto (2013:19). 
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Lampiran 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Sdr. (i)……………………… 

Ditempat 

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 

 

Sehubungan dengan kegiatan penyusunan skripsi, penulis 

melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Kecerdasan Emosional 

dan Kompetensi terhadap Kinerja Guru (studi kasus pada SMK Negeri 

3 Kota Gorontalo). 

Berdasarkan hal tersebut, maka saya mohon anda dapat 

meluangkan waktu untuk mengisi daftar kuisioner yang terlampir. 

Tujuan dari penyebaran kuisioner ini adalah memperoleh informasi 

mengenai seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional dan 

kompetensi terhadap kinerja guru (studi kasus pada SMK Negeri 3 Kota 

Gorontalo). 

Informasi yang anda berikan akan sangat membantu dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, besar harapan saya bahwa anda dapat 

memberikan informasi yang sebenarnya. 

Atas kerja sama dan waktu anda untuk mengisi kuisioner ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

 

  



  

 
 

Data responden: 

Data responden 

     Nama lengkap                : 

      Nomor urut responden : 

Jenis kelamin                  : Pria/ Wanita 

Umur                               : 

Pendidikan Terakhir     : 

Unit Kerja                       :  

 

Petunjuk  : 

Untuk tiap-tiap pernyataan, lingkari salah satu dari nomor-nomor 

yang menurut anda benar. Ingatlah untuk tiap nomor yang anda pilih 

bermakna: 

 

A. Instrumen Kecerdasan Emosional (X1): 

1. Saya dapat mencermati perasaan yang muncul dalam diri 

a. Selalu dapat mencermati perasaan yang muncul dalam diri 

b. Sering dapat mencermati perasaan yang muncul dalam diri 

c. Kadang-kadang dapat mencermati perasaan yang muncul 

dalam diri 

d. Jarang dapat mencermati perasaan yang muncul dalam diri 

e. Tidak pernah dapat mencermati perasaan yang muncul dalam 

diri 

 

Pilihan Skor 

Sangat setuju/selalu (sangat) 5 

Setuju/positif (sering) 4 

Ragu-ragu/netral (kadang-kadang) 3 

Tidak setuju/negative (jarang) 2 

Sangat tidak setuju/ sangat negative (tidak pernah)  1 



  

 
 

2. Saya mampu mengelola emosi ketika mengalami kecemasan, kemurungan 

atau ketersinggungan  

a. Selalu mampu mengelola emosi ketika mengalami kecemasan, 

kemurungan atau ketersinggungan 

b. Sering mampu mengelola emosi ketika mengalami kecemasan, 

kemurungan atau ketersinggungan 

c. Kadang-kadang mampu mengelola emosi ketika mengalami 

kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan 

d. Jarang mampu mengelola emosi ketika mengalami kecemasan, 

kemurungan atau ketersinggungan 

e. Tidak pernah mampu mengelola emosi ketika mengalami 

kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan 

3. Menggunakan hasrat untuk menggerakan dan menuntut menuju sasaran  

a. Selalu menggunakan hasrat untuk menggerakan dan menuntut 

menuju sasaran  

b. Sering menggunakan hasrat untuk menggerakan dan menuntut 

menuju sasaran  

c. Kadang-kadang menggunakan hasrat untuk menggerakan dan 

menuntut menuju sasaran  

d. Jarang menggunakan hasrat untuk menggerakan dan menuntut 

menuju sasaran  

e. Tidak pernah menggunakan hasrat untuk menggerakan dan 

menuntut menuju sasaran  

4. Saya mampu memahami dan merasakan perspektif orang lain 

a. Selalu mampu memahami dan merasakan perspektif orang lain 

b. Sering mampu memahami dan merasakan perspektif orang lain 

c. Kadang-kadang mampu memahami dan merasakan perspektif 

orang lain 

d. Jarang mampu memahami dan merasakan perspektif orang lain 

e. Tidak pernah mampu memahami dan merasakan perspektif 

orang lain 

5. Saya mampu menangani emosi ketika berhubungan dengan orang lain 

a. Selalu mampu menangani emosi ketika berhubungan dengan 

orang lain 

b. Sering mampu menangani emosi ketika berhubungan dengan 

orang lain 

c. Kadang-kadang mampu menangani emosi ketika berhubungan 

dengan orang lain 

d. Jarang mampu menangani emosi ketika berhubungan dengan 

orang lain 

e. Tidak pernah mampu menangani emosi ketika berhubungan 

dengan orang lain 



  

 
 

B. Instrumen Kompetensi (X2): 

1.  Saya memiliki pengetahuan yang mendukung pekerjaan 

a. Selalu memiliki pengetahuan yang mendukung pekerjaan 

b. Sering memiliki pengetahuan yang mendukung pekerjaan 

c. Kadang-kadang memiliki pengetahuan yang mendukung 

pekerjaan 

d. Jarang memiliki pengetahuan yang mendukung pekerjaan 

e. Tidak pernah memiliki pengetahuan yang mendukung 

pekerjaan 

2. Saya memiliki kemampuan atau keahlian teknis sesuai dengan bidang 

pekerjaan yang ditangani 

a. Selalu memiliki kemampuan atau keahlian teknis sesuai dengan 

bidang pekerjaan yang ditangani 

b. Sering memiliki kemampuan atau keahlian teknis sesuai 

dengan bidang pekerjaan yang ditangani 

c. Kadang-kadang memiliki kemampuan atau keahlian teknis 

sesuai dengan bidang pekerjaan yang ditangani 

d. Jarang memiliki kemampuan atau keahlian teknis sesuai 

dengan bidang pekerjaan yang ditangani 

e. Tidak pernah memiliki kemampuan atau keahlian teknis sesuai 

dengan bidang pekerjaan yang ditangani 

3.   Saya memiliki sikap inisiatif dalam membantu rekan kerja 

a. Selalu memiliki sikap inisiatif dalam membantu rekan kerja 

b. Sering memiliki sikap inisiatif dalam membantu rekan kerja 

c. Kadang-kadang memiliki sikap inisiatif dalam membantu rekan 

kerja 

d. Jarang memiliki sikap inisiatif dalam membantu rekan kerja 

e. Tidak pernah memiliki sikap inisiatif dalam membantu rekan 

kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

C. Instrumen Kinerja Guru (Y): 

1. Merencanakan metode pembelajaran yang mengacu pada kurikulum terbaru 

a. Selalu merencanakan metode pembelajaran yang mengacu pada 

kurikulum terbaru 

b. Sering merencanakan metode pembelajaran yang mengacu 

pada kurikulum terbaru 

c. Kadang-kadang merencanakan metode pembelajaran yang 

mengacu pada kurikulum terbaru 

d. Jarang merencanakan metode pembelajaran yang mengacu 

pada kurikulum terbaru 

e. Tidak pernah merencanakan metode pembelajaran yang 

mengacu pada kurikulum terbaru 

2.  Setiap guru menguasai materi yang diajarkan terhadap siswa  

a. Selalu menguasai materi yang diajarkan terhadap siswa 

b. Sering menguasai materi yang diajarkan terhadap siswa 

c. Kadang-kadang menguasai materi yang diajarkan terhadap 

siswa 

d. Jarang menguasai materi yang diajarkan terhadap siswa 

e. Tidak pernah menguasai materi yang diajarkan terhadap siswa 

3. Mengunakan metode pembelajaran dan strategi mengajar sesuai buku 

cetakan penerbit 

a. Selalu mengunakan metode pembelajaran dan strategi mengajar 

sesuai buku cetakan penerbit 

b. Sering mengunakan metode pembelajaran dan strategi 

mengajar sesuai buku cetakan penerbit 

c. Kadang-kadang mengunakan metode pembelajaran dan strategi 

mengajar sesuai buku cetakan penerbit 

d. Jarang mengunakan metode pembelajaran dan strategi 

mengajar sesuai buku cetakan penerbit 

e. Tidak pernah mengunakan metode pembelajaran dan strategi 

mengajar sesuai buku cetakan penerbit 

4.  Memberikan tugas/latihan dengan memperhatikan perbedaan individu 

a. Selalu memberikan tugas/latihan dengan memperhatikan 

perbedaan individu 

b. Sering memberikan tugas/latihan dengan memperhatikan 

perbedaan individu 

c. Kadang-kadang memberikan tugas/latihan dengan 

memperhatikan perbedaan individu 

d. Jarang memberikan tugas/latihan dengan memperhatikan 

perbedaan individu 



  

 
 

e. Tidak pernah memberikan tugas/latihan dengan memperhatikan 

perbedaan individu 

5.  Membuat rencana penataan ruang kelas sesuai dengan metode pembelajaran 

yang digunakan 

a. Selalu membuat rencana penataan ruang kelas sesuai dengan 

metode pembelajaran yang digunakan 

b. Sering membuat rencana penataan ruang kelas sesuai dengan 

metode pembelajaran yang digunakan 

c. Kadang-kadang membuat rencana penataan ruang kelas sesuai 

dengan metode pembelajaran yang digunakan 

d. Jarang membuat rencana penataan ruang kelas sesuai dengan 

metode pembelajaran yang digunakan 

e. Tidak pernah membuat rencana penataan ruang kelas sesuai 

dengan metode pembelajaran yang digunakan 

6. Melakukan penilaian melalui pengamatan selama proses pembelajaran dan 

evaluasi setelah pembelajaran selesai 

a. Selalu melakukan penilaian melalui pengamatan selama proses 

pembelajaran dan evaluasi setelah pembelajaran selesai 

b. Sering melakukan penilaian melalui pengamatan selama proses 

pembelajaran dan evaluasi setelah pembelajaran selesai 

c. Kadang-kadang melakukan penilaian melalui pengamatan 

selama proses pembelajaran dan evaluasi setelah pembelajaran 

selesai 

d. Jarang melakukan penilaian melalui pengamatan selama proses 

pembelajaran dan evaluasi setelah pembelajaran selesai 

e. Tidak pernah melakukan penilaian melalui pengamatan selama 

proses pembelajaran dan evaluasi setelah pembelajaran selesai  

 

 

 

 












